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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 
Penelitian ini melanjutkan upaya pemetaan geologi dengan luas 9x9 km yang 

sebelumnya dilaksanakan di wilayah Karangnunggal, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa 

Barat (Wioso, 2023). Fokus kajian ini difokuskan pada analisis zona struktural di lokasi 

penelitian, mencakup identifikasi faktor pengontrol dan proses geodinamik yang sedang 

berlangsung. Pada bagian ini, disajikan informasi terkait penelitian, termasuk latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan lokasi penelitian 

yang disampaikan. 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah penelitian ini tergolong dalam cekungan Bogor, yang merupakan 

bagian dari busur belakang (back-arc basin) di Pulau Jawa. Awalnya, cekungan ini 

berada di depan busur (fore-arc basin), namun mengalami perubahan tatanan tektonik 

menjadi back-arc basin selama periode Eosen-Oligosen. Berdasarkan Satyana dan 

Armandita (2004), cekungan Bogor telah dihuni oleh jalur magmatik dari Plio-Plistosen 

hingga saat ini. Perkembangan tektonik ini menunjukkan bahwa wilayah penelitian telah 

mengalami sejumlah deformasi, yang menghasilkan kompleksitas struktur yang 

menarik untuk dipelajari lebih lanjut.  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengkaji struktur ini adalah 

dengan melakukan analisis kelurusan (lineaments) menggunakan teknologi 

penginderaan jarak jauh yang berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Menurut 

Meixner et al. (2017), analisis Model Elevasi Digital (DEM) merupakan suatu 

pendekatan yang efektif dalam mengenali struktur geologi secara regional. 

Penelitian ini fokus pada evaluasi lineament dengan memanfaatkan data Digital 

Elevation Model Nasional (DEMNAS). Dalam konteks penelitian ini, analisis DEM 

digunakan untuk mengenali morfologi tanah yang tersebar di sepanjang zona deformasi 

di kawasan Karangnunggal. Pola garis yang terlihat di perbukitan dan lembah di daerah 

penelitian dianggap sebagai hasil dari pelapukan litologi yang dipengaruhi oleh 

pengaruh struktural geologi atau aktivitas tektonik. Oleh karena itu, faktor-faktor ini 

dianggap sebagai dasar untuk menetapkan struktur geologi di wilayah penelitian. 

Analisis lineament dan struktur geologi yang terdapat di lapangan menjadi suatu 

bukti penting dari adanya proses geodinamik yang aktif di daerah telitian. Hal itu 

diperkuat dengan adanya bukti berupa longsoran yang ada di beberapa titik daerah 

telitian. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian geologi di wilayah ini dapat 

memberikan manfaat dan pengetahuan kepada semua pihak yang berkepentingan dalam 

daerah penelitian. Manfaat tersebut mencakup proses geodinamik yang dikontrol oleh 

struktur daerah telitian, upaya penanganan, dan keperluan studi lebih lanjut. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data mengenai zona struktural 

di wilayah Karangnunggal. Dalam usaha mencapai tujuan tersebut, studi ini merinci 

beberapa tujuan spesifik sebagai berikut: 

1. Mengkaji struktur yang mempengaruhi dan mengendalikan karakteristik geologi di 

daerah penelitian. 

2. Menetapkan batas-batas dari kontrol struktur yang ada dan memvisualisasikan 

sebaran zona deformasi melalui pembuatan peta struktur. 

3. Mendeteksi orientasi pola kelurusan di wilayah studi dan menafsirkan mekanisme 

pembentukan fitur geografis yang terkait dengan zona struktural tersebut. 

4. Mengidentifikasi kaitan lineament, struktur geologi dengan proses geodinamik 

daerah telitian 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam studi ini diformulasikan melalui sejumlah pertanyaan yang 

diarahkan untuk memahami aspek-aspek tertentu dari zona struktural di daerah 

Karangnunggal. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mencakup:  

1. Bagaimana kondisi struktur yang mempengaruhi dan mengendalikan daerah telitian 

? 

2. Bagaimana batas-batas dari kontrol struktur yang ada dan sebaran zona deformasi 

daerah telitian ? 

3. Bagaimana arah orientasi pola kelurusan di daerah penelitian dan mekanisme 

pembentukan bentang alam zona struktural? 

4. Bagaimana kaitan faktor pengontrol dengan proses geodinamik pada daerah telitian? 

 

I.4 Batasan Masalah 

Pembatasan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek, di antaranya: 

1. Penelitian terbatas pada area seluas 9 x 9 km dengan skala 1:25.000, memfokuskan 

analisis pada wilayah tertentu dengan tingkat detail tertentu. 

2. Peta Struktur mengacu pada Peta Geologi dan Peta Geomorfologi yang telah dibuat 

oleh Wioso (2023). Penggunaan peta referensi ini memberikan dasar data yang 

konsisten untuk analisis struktural. 

3. Struktur suatu objek direkonstruksi melalui analisis lima penampang yang berbeda. 

Penampang-penampang tersebut berfungsi sebagai alat untuk menentukan batas-

batas struktur dan memerinci distribusi struktur dengan menginterpretasi hasil-hasil 

dari setiap penampang. 

4. Observasi bentang alam dilakukan di sepanjang zona struktural dengan 

menggunakan analisis lineament dari Model Elevasi Digital (DEM). Pendekatan ini 

memanfaatkan teknologi penginderaan jarak jauh untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis pola kelurusan di wilayah penelitian. 
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I.5 Lokasi dan Ketersampaian 

Secara administratif, wilayah penelitian berlokasi di Desa Karangnunggal, 

Kecamatan Cibeber, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Secara geografis, wilayah 

ini terletak pada koordinat S 06° 47’ 52.5” - S 06° 52’ 43.5” dan E 107° 20’ 44.6” - E 

107° 25’ 38.3”. Luas daerah penelitian mencakup 9 x 9 km atau 81 km2. Lokasi 

penelitian termasuk ke dalam dua wilayah Kabupaten di Provinsi Jawa Barat. Tepatnya 

daerah telitian mencakup ke dalam wilayah Kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten 

Cianjur, Provinsi Jawa Barat. 

Jarak geografis antara Kota Palembang dan lokasi penelitian, apabila 

menggunakan moda transportasi darat, memiliki panjang sekitar 804 kilometer. 

Sementara itu, jika memilih moda transportasi udara, waktu tempuh perjalanan sekitar 

1 jam 30 menit dimulai dari Bandara SMB II Palembang ke Bandara Husein 

Sastranegara Bandung. Setelah itu, perjalanan dilanjutkan dengan moda transportasi 

darat selama 1 jam 41 menit menuju Kabupaten Cianjur. Fasilitas akses ke daerah 

penelitian dapat dimanfaatkan dengan menggunakan kendaraan bermotor roda dua dan 

roda empat, dengan estimasi waktu perjalanan sekitar 20 jam, mengingat sejumlah ruas 

jalan di wilayah penelitian termasuk dalam kategori jalan provinsi dan jalan desa. 

Adapun pintu masuk ke wilayah penelitian dapat diakses dari arah barat dan timur 

melalui jalan provinsi, yang nantinya akan dijelaskan sebagai rute perjalanan. 

 

Gambar 1. 1 Lokasi penelitian pada peta administrasi Provinsi Jawa Barat 
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